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The purpose to describe Thematic Learning Device Analysis With Scientific Approach In 
Covid-19 Pandemic period in Grade IV. The method in this study is a descriptive method 
with a qualitative. In the study is Guru. Data collection instruments in the study are Non 
Participan, in-depth interviews, documentation studies, and triangulation. Data 
triangulation is done in two ways, namely source triangulation and triangulation method. 
The results showed that in planning learning to compile rpp teachers first review the 
syllabus, KD, defense measures, and assessments in the teacher's book then increase or 
decrease the indicators by addressing activity student book. Rpp and syllabus created by 
teachers already contain components that must be present in rpp school identity, 
classroom/semester, theme identity, subtheme, allocation of time, core competencies, 
basic competencies, indicators, objectives, methods, media, tools, learning resources, and 
defense measures, but basically even in the period of covid-19 RPP should be re-adjusted 
in this pandemic period. In carrying out learning teachers carry out online learning using 
whatsapp and zoom apps. The teacher's penialain is just knowledge. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 di 
Sekolah Dasar menggunakan pembelajaran 
tematik terpadu dimana pembelajaran 
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu yang 
meliputi berbagai mata pelajaran. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Daryanto (2014), “Pembelajaran Tematik 
Terpadu merupakan pendekatan pembelajaran 
yang mengintegrasikan berbagai kompetensi 
dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai 
tema” (h.81). Dengan adanya pemaduan itu 
diharapkan siswa memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan pengalaman yang bermakna. 
Pembelajaran tematik dikatakan memberikan 
pengalaman yang bermakna kepada siswa 
karena dalam pembelajarannya anak akan 
memahami konsep yang mereka pelajari 
melalui pengamatan langsung dan 
menghubungkannya dengan konsep yang 
mereka pahami. Pada pembelajaran tematik 
guru diharapkan mampu merancang 
pembelajaran yang akan menimbulkan 
pengalaman yang nyata bagi siswa agar siswa 
dapat mengaitkan langsung dalam 
kehidupannya. Peran Guru dalam upaya 
mencapai tujuan pendidikan tersebut sangatlah 
 
besar, terutama kemampuan guru membuat 
suatu perencanaan pembelajaran tematik yang 
disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 2013 
yang disebut rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Silabus dan RPP adalah rencana 
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 
pertemuan atau lebih. Setiap guru dalam satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun Silabus 
dan RPP secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, efisien, memotivasi 
dan bermakna bagi siswa. Untuk mewujudkan 
hal tersebut diperlukan Silabus dan RPP yang 
sesuai dengan model pembelajaran pada 
kurikulum 2013. Pada tahun 2020, dunia 
sedang waspada dengan sebuah virus yang 
disebut dengan corona virus yang 
menyebabkan penyakit bernama Covid – 19. 
Pandemi Covid – 19 adalah krisis kesehatan 
yang pertama dan terutama didunia. Dampak 
Pandemi Covid – 19 kini mulai merambah 
dunia pendidikan sehingga banyak negara 
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memutuskan   untuk   meliburkan  sekolah, 
perguruan tinggi bahkan universitas. Hal ini 
dilakukan sebagai upaya mencegah meluasnya 
penularan  virus  corona.   Seluruh  jenjang 
pendidikan   baik  yang berada  dibawah 
Kementerian  Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik    Indonesia       (Kemendikbud) 
memperoleh dampak negatif karena siswa 
dipaksa  belajar   dari    rumah    karena 
pembelajaran tatap muka ditiadakan untuk 
mencegah penularan Covid – 19, padahal tidak 
semua siswa terbiasa belajar melalui online. 
Sehingga secara tidak langsung sekolah dalam 
waktu singkat   harus   memikirkan  strategi 
pembelajaran    jarak  jauh     sesuai  dengan 
kompetensi guru, siswa, orangtua, maupun dari 
sarana yang dimiliki. Apalagi masih ada 
beberapa guru yang belum mahir mengajar 
dengan menggunakan teknologi internet atau 
media sosial tertutama diberbagai daerah. 
Strategi yang diterapkan sekolah tentunya 
beragam dan bukan berarti tanpa kendala. Bagi 
sekolah yang sudah terbiasa melaksanakan 
pembelajaran berbasis digital atau daring 
sudah tentu bukan menjadi masalah, apalagi 
bagi guru yang sudah mahir melakukan 
penilaian portofolio dengan berbagai tugas 
yang bervariasi sehingga tidak menjadi beban. 
Berdasarkan   kenyataan  yang  dilakukan 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan 
salah satu sekolah berakreditasi A. dari hasil 
perolehan data pada dengan guru wali kelas  
IV B yaitu Ibu Tengku Mustikawati, S.Pd., 
yang dijadikan narasumber, belum pernah 
dilakukan  penelitian    mengenai perangkat 
pembelajaran tematik. Pengertian Perangkat 
Pembelajaran Perangkat adalah alat atau 
perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah 
proses atau cara menjadikan orang belajar. 
Perangkat pembelajaran adalah alat atau 
perlengkapan untuk melaksanakan proses yang 
memungkinkan guru dan siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran menjadi pengangan bagi guru 
dalam melaksanakan pembelajaran baik di 
kelas, laboratorium atau di luar kelas. Dalam 
permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah disebutkan bahwa penyusunan 
perangkat pembelajaran merupakan bagian dari 
perencanaan pembelajaran. Perancanaan 
pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus 
dan RPP yang mengacu pada standar isi. 
Perangkat pembelajaran adalah sejumlah 
bahan, alat, media, petunjuk, dan pedoman 
yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Dari pengertian tersebut 
dapatlah dikemukakan bahwa perangkat 
pembelajaran adalah sekumpulan media atau 
sarana yang digunakan oleh guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran di kelas dan 
serangkaian perangkat pembelajaran yang 
harus dipersiapkan seorang guru dalam 
menghadapi pembejaran di kelas. Perangkat 
yang digunakan dalam proses pembelajaran 
diperlukan dalam mengelola proses 
pembelajaran yaitu: silabus, rencana 
pelaksanaan pembealajaran (RPP), lembar 
kegiatan siswa (LKS), buku siswa media 
pembelajaran dan tes hasil belajar ( TBH). 
Pembelajaran Tematik Terpadu merupakan 
model pembelajaran interdisipliner (terpadu) 
yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada 
peserta didik. Tema yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu tema 8 Indahnya 
Keragaman di Negriku subtema 1 lingkungan 
tempat tinggalku pembelajaran 3, subtema 2 
keunikan daerah tempat tinggalku 
pembelajaran 3, dan subtema 3 bangga 
terhadap daerah tempat tinggalku pembelajaran 
3 yang terdapat mata pelajaran. Bahasa 
Indonesia, PPKn, dan IPS.pembelajaran 
tematik atau terpadu adalah pembelajaran yang 
menggunakan tema untul mengaitkan beberapa 
mata pelajaran sehingga menjadi suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik, baik secara individu maupun kelompok 
aktif menggali dan menemukan konsep serta 
prinsip keilmuan secara holisti, bermakna dan 
otentik. Maka dalam pembelajaran tematik 
dibutuhkan berbagai landasan yang kokoh dan 
kuat serta harus diperhatikan oleh guru pada 
waktu merencanakan, melaksanakan dan 
menilai proses dan hasilnya. Landasan- 
landasan tematik di sekolah dasar meliputi 
landasan filosofis, landasan psikologis, dan 
landasan yuridis. pendekatan saintifik adalah 
proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta  didik  secara 
aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik   kesimpulan   dan mengomunikasikan 
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konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. 
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman kepada peserta didik 
dalam mengenal, memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan 
saja, tidak bergantung pada informasi searah 
dari guru. Pendekatan saintifik merupakan 
pendekatan yang terpusat pada peserta didik, 
dimana peserta didik dituntut untuk 
menemukan sendiri materi yang berkaitan 
dengan mata pelajaran tertentu. Untuk 
mencapai tujuan dalam pembelajaran guru 
harus memahami dan melakukan strategi yang 
tepat. Tujuan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik didasarkan pada keunggulan 
pendekatan tersebut.Pendekatan saintifik 
dalam          pelaksanaanya rambu-rambu 
pembelajaran yang ilmiah yang secara 
sistematis dan terarah untuk memudahkan 
peserta didik dalam memahami suatu tema 
dalam pembelajaran. Rencana persiapan 
mengajar disusun berdasarkan analisa tujuan 
yang ingin dicapai, bahan yang akan 
disampaikan, waktu, fasilitas, serta 
karakteristik peserta didik yang kemudian 
dijabarkan ke dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Perangkat Pembelajaran 
Perangkat adalah alat atau perlengkapan, 
sedangkan pembelajaran adalah proses atau 
cara menjadikan orang belajar. Perangkat 
pembelajaran adalah alat atau perlengkapan 
untuk melaksanakan proses yang 




Jenis metode pada penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualititatif. Penelitian 
kualitatif menurut Sugiyono (2018:13), 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, dimana peneliti sebagai 
instrumen kunci.” Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan secara 
triangulasi dengan analisis data bersifat 
kualitatif. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2012:203), “Metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Hal ini 
diperjelas oleh Sugiyono(2018:3), “Metode 
penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu.” Dengan demikian dapat dijelaskan 
bahwa metode penelitian adalah cara ilmiah 
yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan 
data penelitian guna memecahkan masalah 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif jenis 
metode studi kasus. Alasannya karena peneliti 
bertindak sebagai intrumen utama dalam 
penelitian untuk mendapatkan data secara 
mendalam melalui dokumentasi tertulis dan 
hasil wawancara. Hal ini didukung oleh 
pendapat sugiyono (2018:14) yang 
mengatakan bahwa metode studi kasus adalah 
salah satu jenis metode penelitian kualitatif, 
dimana peneliti melakukan kegiatan eksplorasi 
mendalam terhadap program, kejadian, proses, 
aktifitas, terhadap satu atau lebih orang. 
Terdapat berbagai macam metode penelitian 
yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah dalam penelitian, menurut Nawawi 
(2015) menyatakan bahwa ada beberapa 
metode yang dapat digunakan dalam suatu 
penelitian, sebagai berikut : a)  Metode 
filosofis adalah prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki secara rasional melalui 
peruntungan atau pemikiran yang terarah, 
mendalam dan mendasar tentang hakekat 
sesuatu yang ada dan yang m ungkin ada, baik 
dengan mempergunakan pola berfikir aliran 
filsafat tertentu maupun dalam bentuk analisa 
sistematik berdasarkan pola berpikir aliran 
filsafat tertentu maupun dalam bentuk analisa 
sistematik berdasarkan pola berfikir induktif, 
deduktif, fenomenologis dan lain-lain dengan 
memperhatikan hukum-hukum  berfikir 
(logika) ; b metode deskriptifDapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
doselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan /obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, 
atau sebagaimana adanya ; c) Metode 
penelitian historis adalah prosedur pemecahan 
masalah dengan menggunakan data masa lalu 
atau peninggalan-peninggalan, baik untuk 
memahami kejadian atau suatu keadaan yang 
berlangsung pada masa lalu terlepas dari 
keadaan masa sekarang dalam hubungannya 
dengan kejadian atau keadaan masa lalu, 
selanjutnya kerap kali juga hasilnya dapat 
dipergunakan untuk meramalkan kejadian atau 
keadaan masa yang akan dating ; Metode 
eksperimen adalah prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan 
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mengendalikan pengaruh variabel yang 
lain(h.66). menganalisis data bersifat kualitatif. 
Dengan demikian bisa dijelaskan bahwa 
metode dalam penelitian adalah cara ilmiah 
yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan 
data penelitian guna memecahkan masalah 
penelitian.    Dalam penelitian berjenis 
kualitatif jenis studi kasus. Alasannya karena 
peneliti bertindak sebagai intrumen utama. 
Secara mendalam melalui dokumentasi tertulis 
dan hasil wawancara. Dalam penelitian dan 
pendekatan nya adalah kualitatif studi kasusu 
dikarenakan peneliti disini bertindak sebagai 
intrumen utama agar mendapatkan sumber data 
lalngsung secara mendalam melalui 
dokumentasi tertulis dan hasil wawancara. 
Kehadiran peneliti pada penelitian sebagai 
instrumen utama pada pengumpulan data, 
menganalisis data dan melaporkan data. 
Peneliti hadir dan mengumpulkan data berupa 
dokumen perangkat pembelajaran guru berupa 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
guru kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan. Dimana lokasi penelitian 
terletak di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan yang menjadi partisipan penelitian 
adalah guru kelas IVB. Sumber data yang 
didapat dari subjek yang diteliti. Sumber data 
pada penelitian adalah guru kelas empat 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Sekatan. 
Data-data yang telah dikumpulkan adalah 
silabus tema 8 subtema 1,2 dan 3 serta rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebanyak 3 subtema 
namun satu subtema hanya diambil satu 
pembelajaran. Indikator dalam penelitian 
analisis dalam menyusun pearangkat 
pembelajaran dalah sebagai berikut: 
Kesesuaian komponen RPP dengan pedoman 
Permendikbud. Prosedur pengambilan data 
menggunakan teknik dokumentasi berupa 
dokumen tertulis dari RPP yang sudah dibuat 
Guru. Data yang didapat kemudian dianalisis. 
Selain teknik dokumentasi, peneliti juga 
menggunakan teknik wawancara untuk 
memperoleh informasi berupa kesulitan Guru 
dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran sebagai informasi tambahan. 
Instrumen pengumpul data dalam penelitian ini 
peneliti bertindak sebagai instrumen utama dan 
wawancara dijadikan sebagai instrumen 
penunjang. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis model miles and hubermen (Sugiyono, 
2018) dapat melalui empat langkah sebagai 
berikut: 1) Pengumpulan data (data collection). 
Data yang diperoleh berupa wawancara dan 
dokumentasi.kamis 18 Juni 2020 peneliti 
melakukan wawancarai untuk mendapat 
informasi mengenai langkah Guru dalam 
penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Pada hari jum’at, 19 juni 2020 
peneliti meminta dokumen berupa silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah 
dibuat oleh guru. 2) Reduksi data adalah suatu 
rangkaian proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan tranformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dalam 
penelitian. Reduksi data ini dilakukan secara 
terus menerus selama penelitian kualitatif 
berlangsung. Tahap-tahap reduksi data 
meliputi: Menempatkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan komponen urutan 
yang ditetapkan, Menganalisis kesuaian 
dengan langkah model pembelajaran 
contextual teaching and learning. Proses 
reduksi data dilaksanakan pada tanggal 22 juni 
2020 bertempat di kediaman peneliti. 
3)Penyajian dataPenyajian data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan keputusan. 
Penyajian data tersebut guna memahami apa 
yang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
berdasarkan penyajian data tersebut. 4) Proses 
menarik kesimpulan . Kesimpulan adalah suatu 
gagasan atau temuan dari berbagai tindakan 
penelitian. Temuan data berupa deskripsi atau 
gambaran yang sebelumnya belum jelas 
menjadi jelas. Proses menarik kesimpulan 
dimulai dari mencari arti-arti benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab akibat dan proporsi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menarik 
kesimpulan tentang kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
berdasarkan dokumentasi tulis dan hasil hasil 
wawancara. Adapun cara lain untuk menguji 
tingkat validatis data menggunakan cara 
triangulasi. Triangulasi bertindak sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu yang 
dilakukan oleh peneliti sendiri. Terdapat tiga 
cara triangulasi dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data dan triangulasi 
waktu.Triangulasi sumber datap dilakukan 
peneliti kepada guru kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan. Selanjutnya 
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triangulasi teknik  pengumpulan  data 
dilakukan dengan menggabungkan antara 
instrumen penelitian berupa pedoman 
wawancara dan dokumentasi tertulis RPP. 
Triangulasi waktu yang dilakukan pada waktu 
dan situasi yang berbeda. Penelitian ini 
dilakukan di Sekolah Dasar Negri 34 
Pontianak Selatan yang berada di Jln Prof M 
Yamin Kota Baru, kecamatan Pontianak 
Selatan, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 
Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan 
mendeskripsikan penyusunan silabus dan 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
maka peneliti melakukan kegiatan meliputi 
observasi, wawancara, dan pencermatan 
dokumen. Berdasarkan kegiatan tersebut maka 
hasil penelitian analisis perangkat 
pembelajaran tematik dengan pendekatan 
saintifik dideskrispsikan sebagaimana paparan 
berikut. 
Tabel 1. Hasil Analisis Silaabus Tema 8 
Subtema 1,2, dan 3 
suatu data, peneliti melakukan   uji kredibilitas    
data terhadap hasil penelitian melalui tahapan Komponen Silabus Silabus Silabus 
sebagai berikut: 1 Memperpanjang   Silabus Subtema 1 Subtema 2 Subtema 3 
pengamatan; 2 Meningkatkan ketekunan dalam 
Identitas mata  sesuai sesuai sesuai 
  pelajaran  
penelitian;3 Melaksanakan triangulasi sumber 
data dan teknik pengumpulan data 4 
Melakukan diskusi dengan sejawat/orang yang 
berkompeten menyangkut persoalan yang akan 





















tingkat validatis data dalam penelitian ini Kompetensi sesuai sesuai sesuai 
adalah dengan menggunakan cara triangulasi.   Dasar  
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data Tema Ditulis Dituli Ditulis 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu yang dilakukan oleh peneliti 
  Sesuai sesuai sesuai  
  Materi Pokok sesuai sesuai sesuai  
  Pembelajaran sesuai sesuai sesuai  
sendiri. Terdapat tiga cara triangulasi dalam Penilaian Tidak Tidak Tidak 
penelitian ini yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data dan 
triangulasi waktu. Triangulasi sumber data 
dilakukan kepada guru kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan. Kemudian 
triangulasi teknik  pengumpulan  data 
dilakukan dengan menggabungkan antara 
instrumen      penelitian      berupa      pedoman 
wawancara dan dokumentasi tertulis Silabus 
dan  RPP.  Triangulasi  waktu  yang  dilakukan 
  Sesuai sesuai sesuai  
Alokasi Waktu Sesuai Sesuai Sesuai 
 
Sumber belajar Sudah Sudah Sudah 
dituliskan dituliskan dituliskan 
  secara jelas secara jelas secara jelas 
Tabel 2. Hasil Analisis Rencana Pelaksanaan 
  Pembelajaran 1,2, dan 3  
Komponen RPP RPP RPP RPP 
Subtema Subtema Subtema 
  1 PB 3 2 PB 3 3 PB 3  
pada waktu dan situasi yang berbeda. Oleh Identitas Tidak Tidak Tidak 
  sesuai sesuai sesuai  
karena itu kondisi pembelajaran yang Kompentensi sesuai Tidak Tidak 
diharapkan tercipta diarahkan untuk   Inti sesuai sesuai  
mendorong peserta didik dalam mencari tahu Kompetensi Lengkap lengkap lengkap 
dari berbagai sumber melalui observasi, dan   Dasar  
bukan hanya diberi tahun. 
Indikator sesuai Tidak 
sesuai 
sesuai 
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN Tujuan Tidak Tidak Tidak 
  Pembelajaran Sesuai sesuai sesuai  
Hasil pada penelitian ini adalah bertujuan Materi Sesuai Sesuai Sesuai 
untuk mendeskripsikan penyusunan perangkat   Pembelajaran  
pembelajaran yang mengacu pada Metode Tidak Tidak Tidak 
Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang   Pembelajaran sesuai sesuai sesuai  
standar   proses. Sumber datayang dipakai Media Tidak Tidak Tidak 
dalam penelitian ini adalah silabus subtema 1, 
  Pembelajaran Sesuai sesuai sesuai  
  Sumber Belajar Sesuai Sesuai Sesuai  
2 dan 3 serta rencana pelaksanaan Langkah Sesuai Sesuai Sesuai 
pembelajaran yang dibuat oleh guru sebanyak 
tiga kali pertemuan pada tema 8, subtema 1 
pembelajaran ke 3, subtema 2 pembelajaran 3, 
dan    subtema    3    pembelajaran    3.    Untuk 
  Pembelajaran    





Dari hasil diatas perangkat pembelajaran yaitu 
silabus dan rpp sudah disusun secara urutan 
berdasarakan landasan. Namun hanya saja 
tetap ada komponen yang tidak sesuai dalam 
penyusunan, format rpp sudah mengikuti 
aturan.  Proses  penyusunan silabus dan  RPP 
meliputi tahap merumuskan kompetensi inti, 
perumusan  kompetensi  dasar,   perumusan 
tujuan     pembelajaran,      penentuan 
metode/model/pendekatan,    penyusunan 
langkah pembelajaran,   dan   perumusan 
penilaian. Perumusan indikator pencapaian 
kompetensi yang dirumusakan berdasarkan 
kompetensi dasar.   Perumusan  tujuan 
pembelajaran     berdasarakn      tujuan 
pembelajaran.Penentuanmetode/model/pendek 
atan didasari  oleh  kebutuhan  siswa  dan 
karakterisitik materi tergantung situasi pada 
saat  di  kelas.  Penyusunan   langkah 
pembelajaran yangsudah dibuat oleh guru 
terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti da 
penutup berdasarakan tujuan pembelajaran. 
Silabus dan RPP hanya sebagai pedoman 
secara garis besar dalam melaksanakan proses 
pembelajaran,   realitanya   proses  tersebut 
menyesuaikan situasi kelas. Sumber belajar 
yang diguanakan dalam silabus dan rpp ini 
hanya terpaku dan menggunaka buku guru 
buku siswa. Gambar dan jenis teks bacaan 
hanya sebagai penunjang. 
Pembahasan 
(1) Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Silabus meliputi: (1) identitas 
mata pelajaran dalam silabus ini sudah 
dituliskan dimulai dari mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 
Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, 
Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan 
Prakarya ; (2) indentitas Sekolah tidak 
tercantum dalam silabus ini hanya tercantum 
identitas kelas. Seharusnya identitas sekolah 
dicantumkan lengkap didalam silabus ; (3) 
penulisan KI sikap sprititual (KI-1), KI 2 sikap 
sosial, KI 3 Pengetahuan dan KI 4 
keterampilan sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 
Nomor 37 tahun 2018 tentang Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar ; (4) kompetensi dasar 
yang tercantum dalam silabus pada tema 8 
sutema 1,2, dan 3 sudah mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait 
muatan atau mata pelajaran ; (5) Tema sudah 
ditulis sesuai yaitu tema 8 Daerah Tempat 
Tinggalku ; (6) materi pokok pada silabus ini 
hanya menuliskan pokok bahasan pada 
pembelajaran. Materi pokok sesuai dengan 
tema yang sedang dilaksanakan terlihat dari 
pokok bahasan yang dituliskaan ; (7) kegiatan 
pembelajaran sudah ditulis sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai ; (8) penilaian 
dalam silabus terdapat peniliaian sikap yang 
tercatat dalam jurnal catatan guru sebagai 
instrumenya. Penilaian sikap terdapat 2 
komponen yaitu spritual dan sosial dalam 
silabus ini hanya terdapat butir-butir indikator 
penilaian sikap. Penilaian pengetahuan pada 
silabus ini memuat jenis soal tertulis/essai. 
Penilaian keterampilan pada RPP ini memuat 
lengkap indikator yang akan diukur ; (9) 
alokasi waktu dalam silabus sesuai dengan 
jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum 
untuk satu semester atau satu tahun ; (10) 
sumber belajar dalam silabus ini adalah buku 
guru, buku siswa, aplikasi media SCI, internet 
dan lingkungan. Hasil analisis RPP meliputi: 
identitias penyusunan RPP lengkap namun 
sistematika tidak teratur. Sistematika identitas 
RPP menurut Permendikbud nomor 22 tahun 
2016 terdiri dari nama satuan pendidikan, 
tema/ subtema, kelas/semester, materi pokok 
dan alokasi waktu. Keseluruhan RPP dari 
pembelajaran ke-1 hingga ke-3 tidak 
menuliskan nama satuan pendidikan secara 
khusus hanya menuliskan satuan pendididikan 
SD/MI. Materi pokok pada keseluruhan RPP 
dituliskan dengan muatan pelajaran. Mengacu 
pada Permendikbud nomor 22 tahun 2016 
identitas RPP ditulis dengan materi pokok. 
Nama tema dan subtema tidak sesuai dengan 
Pedoman silabus Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan tahun 2018 yang seharusnya 
ditulis tema 8 dengan judul Tempat Tinggalku, 
judul subtema tiga seharusnya ditulis Aku 
Bangga dengan Daerah Tempat Tinggalku ; (2) 
kompetensi Inti (KI). Kompetensi inti adalah 
gambaran secara kategorial mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan 
dan keterampilan yang harus dipelajari siswa. 
Penulisan KI harus sesuai dengan 
permendikbud nomor 37 tahun  2018. 
Penulisan KI pada RPP ini kurang sesuai 
dengan peraturan tersebut pada KI-2 dan KI-3. 
Berdasarkan Permendikbud nomor 37 tahun 
2018 (2018:8), KI-1 merupakan rumusan sikap 
spritual yang berbunyi “menerima, 
menjalankan dan menghargai ajaran agama 
yang dianutnya.” KI-2 merupakan kompetensi 
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sikap sosial yang berbunyi “menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tentangganya.” Kedua kompetensi ini dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung yaitu 
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah. 
KI-3 merupakan rumusan kompetensi 
pengetahuan yang berbunyi “Memahami 
pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
mendengar, melihat, membaca dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain.” Kemudian KI-4 
merupakan kompetensi keterampilan yang 
berbunyi, “Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman  
dan berakhlak mulia ; (3) Kompetensi Dasar 
(KD) dan indikator pencapaian kompetensi. 
Kompetensi dasar merupakan sejumlah 
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik 
dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan 
untuk menyusun indikator kompetensi. KD 
dalam keseluruhan RPP ini sesuai dengan 
Permendikbud nomor 37 tahun 2018. Adapun 
KD yang digunakan pada RPP ini untuk materi 
pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan  KD 
3.9 dan 4.9, materi pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam menggunakan KD 3.4 dan 4.4, materi 
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya 
menggunakan KD 3.1 dan 4.1, materi pelajaran 
Pendidikan Panacasila dan Kewarganegaraan 
menggunakan KD 3.3 dan 4.3, materi pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan KD 3.3 
dan 4.3. Rumusan indikator sesuai dengan 
kompetensi dasar. Setiap indikator harus 
memuat kata kerja operasional yang dapat 
diukur. Hal ini ditegaskan Yunus Abidin 
(2014: 299) menyatakan “Indikator pencapaian 
harus dapat diukur sehingga disarankan untuk 
menggunakan kata kerja operasional yang 
dapat diamati dan diukur mencakup sikap, 
keterampilan dan pengetahuan.” Namun tidak 
semua kata kerja operasional sesuai dengan 
aspek keterampilan. Seperti kata operasioanal 
“Menyajikan” yang seharusnya ditulis 
“Mendemonstrasikan”. Hal ini didukung oleh 
Taksonomi Bloom pada kata kerja ranah 
psikomotorik tidak terdapat kata kerja 
meyajikan         melainkan         kata         kerja 
mendemostrasikan ; (4) perumusan tujuan 
pembelajaran belum sepenuhnya sesuai dengan 
indikator. Dikatakan belum sepenuhnya sesuai 
karena terdapat perbedaan kata kerja 
operasional pada indikator dan tujuan 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh Yunus 
Abidin (2014:300) yang menyatakan “Tujuan 
pembelajaran harus dikembangkan sejalan 
dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 
indikator yang dipesyaratkan dalam 
kurikulum.” Tujuan pembelajaran dalam RPP 
ini belum sepenuhnya memperhatikan kaidah 
penyusunan tujuan pembelajaran yang dikenal 
dengan istilah A, B, C, D. Degree pada 
beberapa tujuan tidak bersifat kuantitatif 
sehingga belum jelas keterukurannya. 
Beberapa tujuan tersebut menggunakan skala 
kualitiatif yang belum jelas rincian tiap 
tingkatannya. Hal ini didukung oleh pendapat 
Yunus Abidin (2014:300) menyatakan 
penentuan degree hendaknya menggunakan 
skala kuantatif sehingga jelas keterukurannya 
namun jika tidak bisa dinyatakan dengan skala 
kuantatif maka menggunakan skala kualitatif 
dengan catatan harus jelas terperinci indikator 
yang membedakan tiap tingkatannya ; (5) 
materi ajar tidak memuat fakta, prinsip konsep 
dan prosedur. Dikarenakan keseluruhan RPP 
hanya mencantumkan pokok bahasan dari 
materi ajar. Hal ini tidak sesuai dengan materi 
pembelajaran integratif di sekolah dasar. Hal 
ini didukung oleh Yunus Abidin (2014:301) 
menyatakan materi pembelajaran harus 
sistematis sebaiknya ditulis lengkap walaupun 
tidak lengkap dalam RPP hendaknya ditulis 
penjelasan lengkap terlampir. Ini menjadi 
catatan penting dalam penyusunan RPP, 
hendaknya guru membuat materi ajar 
berdasarkan tujuan pembelajran tidak hanya 
mengandalkan buku siswa ; (6) metode 
pembelajaran pada RPP ini terdapat  
kekeliruan. Metode pembelajaran yang 
dituliskan merupakan teknik pembelajaran. Hal 
ini didukung oleh pernyataan Yunus Abidin 
(2014:301) ceramah, tanya jawab, diskusi, 
penugasan bukanlah metode pembelajaran 
melainkan teknik pembelajaran karena 
didalamnya tidak tercermin prosedur dan 
tahapan pembelajarannya ; (7) penulisan 
media, alat dan sumber belajar. Media 
pembelajaran seharusnya tidak bersatu dengan 
alat pembelajaran. Menurut Arif Sadiman 
(2014:7) media hendaknya dapat dilihat, 
didengar dan dibaca. Sedangkan alat adalah 
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hanya seperangkat benda. Sumber belajar 
sudah ditulis dengan lengkap seperti identitas 
judul, pengarang, penerbit, kota terbit, dan 
tahun terbit ; (8) langkah-langkah dalam RPP 
ini seharusnya sesuai dengan model yang 
digunakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Yunus Abidin (2014:302) menyatakan tahap 
pembelajaran yang dituliskan haruslah 
mencerminkan tahapan metode atau model 
pembelajaran yang digunakan. Namun 
langkah-langkah saintifik tergambar dan tertera 
dalam setiap kegiatan pembelajaran ; (9) 
penilaian dalam RPP ini sudah sesuai dengan 
permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang 
standar prores. Penilaian menurut 
permendikbud nomor 22 tahun 2016 
menggunakan pendekatan penilaian otentik. 
Pada RPP ini juga memuat perencanaan 
program perbaikan (remedial) dan pengayaan. 
Namun dalam penilaian RPP ada sebagian RPP 
yang tidak memuat kisi-kisi penilaian 
pengetahuan dan indikator penilaian sikap. 
 
SIMPULAN dan SARAN 
Simpulan hasil dan pembahasan yang sudah 
dipaparkan oleh penelti penyusunan silabus 
sudah berpedoman yang dibuat oleh guru 
terdapat bagian yang sudah sesuai dan belum 
sesuai. Adapun bagian yang sudah sesuai ialah 
bagian kompetensi Inti, indikator pencapaian 
kompetensi, media pembelajaran, sumber 
belajar, langkah pembelajaran dan penilaian. 
Bagian yang belum sesuai adalah identitas. 
Dan berdasarakan data hasil dan pembahasan 
analisis rencana pelaksanaan pembelajaran sub 
tema 1 pembelajaran 3, subtema 2 
pembelajaran 3, subtema 3 pembelajaran 3 
Rencana pelaksaan pembelajaran yang yang 
dibuat oleh guru terdapat bagian yang sudah 
sesuai dan belum sesuai. Adapun bagian yang 
sudah sesuai ialah bagian kompetensi Inti, 
indikator pencapaian kompetensi, media 
pembelajaran, sumber belajar, langkah 
pembelajaran dan penilaian. Bagian yang 
belum sesuai adalah identitas, kompetensi 
dasari, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, dan metode/model pembelajaran 
dalam pembelajaran tematik dengan 
pendekatan sanintifik ini sudah ada yang sesuai 
dan ada juga yang belum. 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan oleh 
peneliti adalah Komponen Siilabus dan RPP 
masih ada yang belum sesuai dengan standar 
proses, maka disarankan untuk mengacu pada 
komponen. Perumusan kompetensi  dasar 
masih terdapat kekeliruan disarankan mengacu 
pada permendikbud no 37 tahun 2018. 
Langkah pembelajaran belum memuat model 
pembelajaran makan disarankan untuk 
memahami lebih dalam mengenai model- 
model kurikulum 2013 sehingga dapat 
menerapkan pada rpp dan proses pembelajaran. 
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 
melakukan analisis lebih pada beberapa guru 
pada suatu wilayah, sehingga wawasan hasil 
penelitian ini semakin luas dapat dipercaya dan 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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